THE APPLICATION OF DEMONSTRATION METHOD WITH ANIMATION MEDIA TO IMPROVE LEARNING ACTIVITY AND ACHIEVEMENT OF KOPLING SYSTEM SERVICE OF TWELEVE GRADE STUDENTS OF SMK MUHAMMADIYAH CANGKRINGAN IN ACADEMIC YEAR 2013/2014 by Resbiantara, Riko & Hadi, Samsul
218 
 




THE APPLICATION OF DEMONSTRATION METHOD WITH ANIMATION MEDIA 
TO IMPROVE LEARNING ACTIVITY AND ACHIEVEMENT OF KOPLING 
SYSTEM SERVICE OF TWELEVE GRADE STUDENTS OF SMK 







 The objective of this study is to improve students’ activitity and achievement of 
kopling system service by using demonstration method with animation media in SMK 
Muhammadiyah Cangringan in the academic year 2013/2014. Type of this tudy was action 
research. The subject of this study was the tweleve grade students of SMK Muhammadiyah 
Cangkringan consisted of 24 students. To analyze the data, the researcher analyzsed the 
percesnatge of students’ activities and tests. This study shows that there was improvement of 
studenets’ activities by using demonstration method with animation media. It can be been from 
the result of tests of each cycle. The average score of test I was 63,13 and the students who 
were completed the study wer2 33,3%, while the average activities was 64,12%. The average 
score of tests II was 72,12 and the students who were completed the study were 66,6%, while 
the average activity was 79,94%. The average score of test II was 79,79 and the students who 
were completed the study were 87,5%, while the average activity was 90,84%.  
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A. Pendahuluan  
Tujuan pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah-sekolah secara umum adalah untuk 
mentransfer ilmu dalam bentuk pengetahuan 
maupun ketrampilan kepada peserta didik 
dengan melalui berbagai proses. Hampir 
semua mata pelajaran produktif khususnya 
memperbaiki sistem kopling yang diajarkan di 
SMK Muhammadiyah Cangkringan, harus 
dilaksanakan dengan cara praktek secara 
langsung ke benda kerja untuk tujuan 
memberikan ketrampilan sebagai penerapan 
teori yang telah diajarkan sebelumnya. Dalam 
pelaksanaannya sangat banyak faktor 
pendukung yang akan ikut menentukan tingkat 
keberhasilan peserta didik. Faktor - faktor 
pendukung tersebut antara lain berupa 
ketersediaan sarana dan prasarana praktek, 
lingkungan yang mendukung dan lain-lain. 
Semua itu bertujuan untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Semakin baik 
ketersediaan sarana dan prasana di sekolah, 
maka semakin baik pula prestasi belajarnya.  
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Berdasarkan observasi sementara 
menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta 
didik kelas XII Teknik Kendaraan Ringan 
SMK Muhammadiyah Cangkringan masih 
belum maksimal. Pada umumnya siswa 
mengalami kesulitan untuk mencapai nilai 
lulus pada mata pelajaran perbaikan sistem 
kopling. Hal ini dibuktikan dengan nilai siswa 
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu di bawah 7,5. Hal tersebut terbukti siswa 
yang tidak mencapai KKM pada tahun 
pelajaran 2013/2014 sebanyak 45,8% atau 11 
siswa dari 24 siswa keseluruhan. Hal ini 
menunjukkan bahwa 11 siswa atau 45,8% 
dinyatakan belum tuntas dalam belajar dan 13 
siswa atau 54,17% dinyatakan tuntas belajar. 
Bagi siswa yang belum tuntas belajar 
melanjutkan ujian ulang atau remidi. Hal ini 
akan menyebabkan kerugian waktu 
pembelajaran dan biaya operasional ujian 
bertambah. Hal ini menunjukkan bahwa proses 
belajar belum efektif.  
Materi pelajaran sistem kopling pada 
kompetensi perbaikan/servis sistem kopling 
membahas tentang prosedur pembongkaran, 
pemeriksaan, perbaikkan dan perakitan sistem 
kopling. Kegiatan pembelajaran tersebut 
secara visual sulit dilihat secara lansung maka 
seharusnya dalam penyampaian materi dipilih 
metode pembelajaran yang benar-benar tepat 
agar semua pesan yang ingin disampaikan 
guru dapat diterima secara total oleh siswa. 
Metode pembelajaran merupakan suatu sarana 
komunikasi pembawa pesan dari sumber pesan 
kepada penerima pesan untuk menunjang 
proses pembelajaran.  
Untuk mengatasi permasalahan di atas, 
langkah yang perlu dilaksanakan adalah 
dengan menggunakan metode dan media 
pembelajaran yang tepat bagi siswa. Salah satu 
metode yang dapat digunakan adalah metode 
demonstrasi. Metode demonstrasi biasanya 
berkenaan dengan tindakan-tindakan atau 
prosedur yang harus dilakukan, misalnya 
prosedur mengatur sesuatu, proses 
mengerjakan dan menggunakannya, 
komponen-komponen yang berbentuk sesuatu, 
membandingkan suatu cara dengan cara lain 
untuk mengetahui kebenaran. Syaiful Bahri 
Djamarah (2009:103) berpendapat bahwa 
kelebihan metode demonstrasi antara lain a) 
dapat membuat pembelajaran lebih jelas dan 
konkrit, b) peserta didik lebih mudah 
mempelajari apa yang dipelajari, c) proses 
belajar mengajar lebih menarik dan d) peserta 
didik dirangsang untuk lebih aktif mengamati, 
menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, 
dan mencoba melakukan sendiri.  
Media banyak jenisnya, salah satu yang 
dapat digunakan untuk pembelajaran adalah 
media animasi, yang merupakan salah satu 
contoh pemanfaatan teknologi dalam 
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menunjang proses pendidikan. Media ini dapat 
meningkatkan semangat dan perhatian siswa 
untuk belajar, sehingga gangguan dalam kelas 
dapat diminimalisir, demikian juga bagi siswa 
yang mengantuk, akan membuat mereka 
tergerak untuk memperhatikan pelajaran. Serta 
penggunaan animasi ini dapat menanamkan 
konsep dan pemaknaan yang sama dalam otak 
siswa dibandingkan dengan media lain seperti 
gambar. 
B. Landasan Teori 
1. Aktivitas Belajar 
Kegiatan belajar sangat luas, dapat 
berlangsung di rumah, di sekolah ataupun di 
masyarakat, dapat dilakukan sendiri ataupun 
dengan bantuan guru. Menurut Slameto 
(2010:2) yang dimaksud belajar adalah “Suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Pendapat lain dikemukakan 
oleh Witherington (dalam Nana Syaodih, 
2009:155). 
“Banyak macam-macam kegiatan yang 
dapat dilakukan oleh siswa di sekolah, tidak 
hanya mendengarkan dan mencatat seperti 
yang lazim terdapat di sekolah tradisional. 
Paul B. Diedrich dalam Oemar Hamalik 
(2009:172:172) membuat daftar kegiatan 
siswa, antara lain : 1) Visual  Activities, 2) 
Oral Activities,  3) Listening Activities, 4) 
Writing Activities, 5) Drawing Activities, 6) 
Motor Activities, 7) Mental Activities dan 8) 
Emotional Activities”.  
1) Visual Activities (aktivitas visual) 
seperti membaca, memperhatikan 
gambar, demonstrasi, percobaan dan 
pekerjaan orang lain. 
2) Oral Activities (aktivitas lisan) seperti 
menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberikan saran, mengeluarkan 
pendapat, mengadakan interview, 
diskusi dan interupsi. 
3) Listening Activities (aktivitas 
mendengarkan) seperti mendengarkan 
uraian, percakapan, diskusi, musik 
dan pidato 
4) Writing Activities (aktivitas menulis) 
seperti menulis cerita, karangan, 
laporan, tes, angket, dan menyalin. 
5) Drawing Activities (aktivitas 
menggambar) seperti: menggambar, 
membuat grafik, peta, diagram, dan 
pola. 
6) Motor Activities (aktivitas metrik) 
seperti melakukan percobaan, 
membuat konstruksi, model, 
mereparasi, bermain, berkebun dan 
memelihara binatang. 
7) Mental Activities (aktivitas mental) 
seperti menanggap, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, 
melihat hubungan, dan mengambil 
keputusan. 
8) Emotional Activities (aktivitas 
emosional) seperti menaruh minat, 
merasa bosan, berani, gembira, 
tegang dan gugup. 
2. Prestasi Belajar Servis Sistem Kopling  
Prestasi belajar adalah hasil maksimum 
yang dicapai oleh seseorang setelah 
melakukan kegiatan belajar yang diberikan 
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berdasarkan atas pengukuran tertentu (Ilyas 
Wiraban B., 2008:78). Prestasi belajar adalah  
perubahan tingkah laku yang dianggap penting 
yang diharapkan dapat mencerminkan 
perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar, 
baik yang berdimensi cipta, dan rasa maupun 
yang karsa (Muhibbin Syah, 2006). Jadi, 
prestasi belajar adalah pencapaian hasil belajar 
yang diperoleh dalam kurun waktu tertentu 
melalui aktivitas belajar di sekolah. Menurut 
Catharina Tri Anni (2006:84), prestasi belajar 
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 
melalui pendidikan setelah mengalami 
aktivitas belajar.  
3. Mata Diklat Servis Sistem Kopling 
Pada proses pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah Cangkringan, mata diklat 
servis sistem kopling dilaksanakan selama 45 

















• Pemeliharaan/servis unit kopling dan komponenya dilaksanakan tanpa 
menyebabkab kerusakkan pada komponen atau sistem yang lain. 
• Informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan dipahami 
• Sistem kopling  dan komponen diperbaiki dengan menggunakan 
metode dan peralatan yang tepat dan sesuai  
• Data yang tepat dilengkapi sesuai hasil pemeliharaan/servis. 
• Seluruh kegiatan perbaikkan sistem kopling dan komponennya 
dilaksanakan berdasarkan SOP (Standar Operation Procedr ), UU K 
3. peraturan perundang-undangan dan prosedur kebijakan yang lain. 






• Pelepasan dan penggantian unit kopling dan komponenya 
dilaksanakan tanpa menyebabkab kerusakkan pada komponen atau 
sistem yang lain. 
• Informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan dipahami 
• Semua prosedur pelepasan dan penggantian dilaksanakan berdasarkan 
spesifikasi pabrik. 
• Seluruh kegiatan pelepasan dan penggantian kopling dan 
komponennya dilaksanakan berdasarkan SOP (Standar Operation 
Procedr ), UU K 3. peraturan perundang-undangan dan prosedur 
kebijakan yang lain. 
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       haul sistem  
kopling dan 
komponennya. 
• Overhaul kopling dan komponenya dilaksanakan tanpa menyebabkab 
kerusakkan pada komponen atau sistem yang lain. 
• Informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan dipahami 
• Prosedur overhoul dilaksanakan berdasarkan spesifikasi pabrik. 
• Seluruh kegiatan overhaul kopling dilaksanakan berdasarkan SOP 
(Standar Operation Procedur), UU K 3. peraturan perundang-
undangan dan prosedur kebijakan yang lain. 
(Silabus SMK Muhammadiyah Cangringan Sleman Yogyakarta, 2014) 
Mata pelajaran servis sistem kopling 
dipelajari oleh siswa kelas XII semester ganjil 
setiap hari Selasa dan Sabtu. Kompetensi 
dasar Mata pelajaran servis sistem kopling 
meliputi memperbaiki unit  kopling dan 
komponen-komponen  sistem pongoprasian, 
memelihara/ service unit kopling dan 
komponen-komponen sistem pengoprasian, 
dan mengover haul sistem  kopling dan 
komponennya.  
4. Pembelajaran dengan Metode 
Demonstrasi dengan Media Animasi 
a. Pembelajaran dengan Metode 
Demonstrasi 
Menurut Jusuf Djajadisastra (2002:12), 
metode pengajaran  adalah sesuatu ilmu 
mengenai prinsip-prinsip suatu prosedur atau 
cara mengajar, sedangkan Kusmana (2005:12) 
mengartikan metode pengajaran sebagai 
perangkat teknik yang mendukung suatu pola 
yang digunakan untuk mencapai tujuan. Nana 
Sudjana (2010: 83) menyatakan bahwa 
demonstrasi merupakan metode mengajar 
yang sangat efektif, sebab membantu para 
siswa untuk mencari jawaban dengan usaha 
sendiri berdasar fakta yang benar. Demontrasi 
yang dimaksud adalah suatu metude mengajar 
yang memperlihatkan bagaimana proses 
terjadinya sesuatu.  
Metode demonstrasi merupakan cara 
mengajar yang mana guru atau ahli 
memperhatikan kepada seluruh siswa suatu 
benda asli, benda tiruan, atau suatu proses. 
Dengan metode demonstrasi, siswa dapat 
mangamati seksama, serta bagaimana hasilnya 
(Suwarna, 2006: 111). Pembelajaran 
demonstrasi merupakan metode yang 
digunakan guru untuk memperagakan atau 
menunjukan suatu prosedur yang harus 
dilakukan peserta didik yang tidak dapat 
dijelaskan hanya dengan kata-kata saja. 
Demontrasi berarti pertunjukan, dalam 
pengajaran menggunakan metode demontrasi 
dilakukan pertunjukan suatu proses berkenaan 
dengan bahan pelajaran (Muhammad Ali, 
1996: 84).  
b. Pembelajaran dengan Media Animasi 
Budi Sutedjo Dharma  Oetomo (2002:110 
) berpendapat bahwa “animasi adalah gambar-
gambar yang bergerak dengan kecepatan, arah 
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dan cara tertentu. Jadi dalam pembentukan 
animasi, penyajian informasi menjadi lebih 
hidup dan menarik”. Utami Munandar 
(2007:67) menjelaskan “animasi adalah 
rangkaian gambar yang membentuk sebuah 
gerakan. Salah satu keunggulan animasi 
adalah kemampuannya untuk menjelaskan 
suatu kejadian secara sistematis dalam tiap 
waktu perubahan”. Ariel Ramadhan 
(2004:115) menegaskan bahwa “animasi 
adalah proses bergeraknya objek atau 
beberapa objek dari suatu posisi ke posisi lain. 
Proses berubahnya ukuran atau bentuk suatu 
objek juga dapat disebut sebagai animasi”. 
Adi Kusrianto (2006: 167) menyatakan 
bahwa: 
“Animasi adalah proses membuat 
efek gerakan tampilan dari waktu ke 
waktu. Animasi dapat berarti suatu 
perpindahan suatu item dari suatu tempat 
ke tempat lain, atau pergantian warna 
suatu objek. Pergantian yang terjadi bisa 
merupakan morp (proses perubahan dari 
suatu bentuk ke bentuk lain setahap demi 
setahap), perubahan bentuk secara 
langsung sehingga pergantian bentuk 
maupun posisi suatu item”. 
c. Hasil Penelitian 
a. Peningkatan Aktivitas Belajar 
Hasil dari observasi keaktifan siswa pada 
siklus I saat kegiatan belajar mengajar, rata-
rata keaktifan siswa sebesar 64,12% dengan 
kategori tinggi. Persentase keaktifan siswa 
siklus II juga mengalami peningkatan sebesar 
64,12% menjadi 79,94% dengan kategroi 
tinggi. Hasil observasi pada siklus III 
persentase keaktifan siswa mencapai 90,84% 
dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan 
persentase tersebut, aktivitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran semakin meningkat 
dari setiap siklus. Hal ini dikarenakan siswa 
semakin terbiasa dengan metode demonstrasi 
dengan media animasi yang digunakan oleh 
guru pada setiap siklus pembelajaran, sehingga 
aktivitas meningkat.  
Berdasarkan aktivitas yang dilakukan 
antara siswa dengan guru, siswa semakin aktif 
dalam kegiatan pembelajaan. Penjelasan yang 
diberikan dengan perlahan dengan 
menggunakan metode demonstrasi dengan 
media animasi meningkatkan perhatian siswa 
dalam belajar, yaitu menjadi sebanyak 100% 
mencapai target yang diharapkan peneliti 
sebesar 70%. Inisiatif siswa untuk mencatat 
materi-materi penting juga meningkat 
sebanyak 91%. Pengetahuan siswa mengalami 
peningkatan sebanyak 79,1 % siswa sadar 
pentingnya  membaca dan memahami modul. 
Tingkat kesadaran siswa untuk mengerjakan 
tugas meningkat sebanyak 100 %. Siswa yang 
menanggapi pertanyaan dan siswa yang 
bertanya kepada guru meningkat sebanyak 
75% hal ini terlihat keseriusan siswa dalam 
belajar.  
Berdasarkan hasil aktivitas di atas, 
aktivitas siswa mengalami peningkatan pada 
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setiap siklusnya. Hal ini dikarenakan peran 
guru dalam pembelajaran sangat membantu 
peningkatan aktivitas dan peningkatan prestasi 
belajar siswa. Guru menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa, yaitu dengan cara 
menjelaskan tujuan, mengingatkan kembali 
materi, dan mengkondisikan siswa agar siap 
mengikuti pembelajaran. Guru memberikan 
penjelasan tentang topik yang akan  
didemostrasikan dengan animasi tentang 
perbaikan servis sitem kopling pada siswa 
kelas XII TKR. Guru mempersilahkan siswa 
untuk berdiskusi, tanya jawab, dan latihan 
terhadap hasil demostrasi yang diterapkan oleh 
guru. 
Penggunaan metode demonstrasi dengan 
media animasi meningkatkan aktivitas karena 
metode yang biasanya dipakai, yaitu medote 
ceramah kurang meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar. Selain itu, pada kegiatan proses 
belajar mengajar memperbaiki sistem kopling 
menunjukkan aktivitas siswa dalam proses 
belajar mengajar rendah dan bersifat pasif 
yaitu cenderung hanya sebagai penerima saja. 
Siswa kelihatan tidak semangat, banyak yang 
mengantuk. Siswa pindah-pindah tempat, 
ramai membicarakan materi di luar pelajaran, 
kurang memperhatikan materi yang 
disampaikan guru. Siswa kurang termotivasi, 
kurang berani mengemukakan pendapatnya 
bila diberi pertanyaan dari guru. Kemandirian 
siswa dalam usaha menguasai materi pun 
masih rendah, hal ini terlihat pada saat guru 
memberi soal tentang materi berikutnya yang 
belum disampaikan, hampir tidak ada yang 
bisa menjawab. Proses kegiatan belajar 
mengajar masih sederhana dengan didominasi 
kegiatan seperti mencatat di papan tulis atau 
dengan dikte, ceramah, kemudian pemberian 
tugas. Adapun penjelasan materi pelajaran 
memperbaiki sistem kopling diterangkan 
dengan gambar di papan tulis, buku paket atau 
kertas foto copy. 
Melihat kondisi ini menunjukkan bahwa 
minat belajar siswa masih sangat rendah. 
Minat belajar siswa ditunjukkan dengan 
adanya perasaan senang, adanya perhatian, 
dan adanya aktivitas yang merupakan akibat 
dari rasa senang dan perhatian. Minat belajar 
siswa penting untuk ditingkatkan, karena 
mempermudah proses belajar siswa dan untuk 
mencapai kopetensi yang lebih tinggi dari 
sebelumnya. Minat dapat dibangkitkan dengan 
cara-cara sebagai berikut: menggunakan 
berbagai macam metode mengajar, 
membangkitkan adanya suatu kebutuhan, 
memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil 
yang lebih baik (Sardiman, 2010:95). 
Menurut Notoadmojo Soekidjo (2003:59), 
dalam proses penyampaian materi pendidikan 
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kepada sasaran pendidikan, di samping 
kurikulum maka metode dan alat pendidikan 
turut memegang peranan penting. Sebab 
bagaimanapun pandainya seorang pendidik 
dalam usahanya mengubah tingkah laku, tidak 
terlepas dari metode dan alat bantu pendidikan 
yang digunakan. Metode dan alat bantu 
pendidikan yang baik akan mempermudah 
proses belajar dan mengajar. Dengan 
penggunanaan model pembelajaran yang 
kurang variatif menyebabkan  perhatian dan 
motivasi siswa pada pembelajaran rendah.  
Materi pelajaran sistem kopling pada 
kompetensi perbaikan/servis sistem kopling 
akan membahas tentang prosedur 
pembongkaran, pemeriksaan, perbaikkan dan 
perakitan sistem kopling. Kegiatan 
pembelajaran tersebut secara visual sulit 
dilihat secara lansung maka seharusnya dalam 
penyampaian materi dipilih metode 
pembelajaran yang benar-benar tepat agar 
semua pesan yang ingin disampaikan guru 
dapat diterima secara total oleh siswa. Metode 
pembelajaran merupakan suatu sarana 
komunikasi pembawa pesan dari sumber pesan 
kepada penerima pesan untuk menunjang 
proses pembelajaran.  
Untuk mendekatkan siswa terhadap 
pengalaman langsung dan pemahaman proses 
perbaikan sistem kopling maka dapat 
menggunakan berbagai jenis metode maupun 
media pembelajaran. Peneliti menduga salah 
satu penyebabnya adalah aktivitas belajar di 
kelas kurang berjalan dengan baik, sehingga 
prestasi belajar siswa sulit untuk ditingkatkan. 
Hal ini disebabkan karena metode 
pembelajaran yang digunakan tidak sesuai 
dengan kemampuan siswa dan terlalu 
membebankan siswa dalam kegiatan belajar, 
sehingga siswa merasa kesulitan untuk 
mengusai materi pelajaran yang dijelaskan 
oleh guru. Hal tersebut secara tidak langsung 
menyebabkan minat siswa berkurang dan 
kompetensi belajar siswa pada mata pelajaran 
servis sistem kopling rendah.  
Untuk mengatasi permasalahan di atas, 
langkah yang perlu dilaksanakan adalah 
dengan menggunakan metode dan media 
pembelajaran yang tepat bagi siswa. Salah satu 
metode yang dapat digunakan adalah metode 
demonstrasi dengan medai animasi. 
Pembelajaran demonstrasi merupakan metode 
yang digunakan guru untuk memperagakan 
atau menunjukkan suatu prosedur yang harus 
dilakukan siswa yang tidak dapat dijelaskan 
hanya dengan kata-kata saja. Metode 
demonstrasi diartikan sebagai cara penyajian 
pelajaran dengan memperagakan dan 
mempertunjukkan kepada peserta didik suatu 
proses situasi atau benda tertentu yang sedang 
dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya 
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maupun dalam bentuk tiruan yang 
dipertunjukan oleh guru.  
Metode demonstrasi biasanya berkenaan 
dengan tindakan-tindakan atau prosedur yang 
harus dilakukan, misalnya prosedur mengatur 
sesuatu, proses mengerjakan dan 
menggunakannya, komponen-komponen yang 
berbentuk sesuatu, membandingkan suatu cara 
dengan cara lain untuk mengetahui kebenaran. 
Syaiful Bahri Djamarah (2009:103) 
berpendapat bahwa kelebihan metode 
demonstrasi antara lain a) dapat membuat 
pembelajaran lebih jelas dan konkrit, b) 
peserta didik lebih mudah mempelajari apa 
yang dipelajari, c) proses belajar mengajar 
lebih menarik dan d) peserta didik dirangsang 
untuk lebih aktif mengamati, menyesuaikan 
antara teori dengan kenyataan, dan mencoba 
melakukan sendiri.  
Metode demonstrasi dengan media 
animasi dalam pembelajaran mampu 
memberikan contoh nyata tentang materi yang 
dipelajari. Demonstrasi dengan media animasi 
menyebabkan perubahan perhatian, perasaan 
senang dan aktivitas belajar siswa yang tinggi 
terhadap proses belajar mengajar, sehingga 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
dapat meningkatkan aktivitas belajar dan 
prestasi belajar. Guru menjelaskan materi 
servis sistem kopling secara rinci dan 
mendemosntrasikan materi servis sistem 
kopling tersebut dengan menggunakan media 
animasi. Siswa tertarik dengan media yang 
digunakan, sehingga aktivitas belajar berjalan 
dengan baik. Dengan demikian dapat diduga 
bahwa penggunaan metode demonstrasi 
dengan media animasi dapat meningkatakan 
aktivitas dan prestasi belajar. 
1.    Peningkatan Hasil Belajar 
Penelitian ini berakhir setelah pelaksanaan 
siklus III karena telah mencapai keberhasilan 
yang telah ditetapkan. Data prestasi belajar 
diperoleh dari hasil pre test dan post test  
siklus I, II dan III yang terdiri dari 4 butir soal 
essay dengan skor maksimum 100 dan skor 
terendah 0. Dengan bobot masing-masing soal 
25 poin.  
a.    Hasil Siklus I 
Peneliti didampingi guru mata pelajaran 
telah melaksanakan pre-test I dan post-test I 
untuk mengukur kompetensi menggunakan 
metode demonstrasi dengan media animasi. 
Hasil rata-rata nilai pre-test dan post-test pada 
siklus I adalah sebesar 41,46 dan 63,13 dan 
jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 8 
siswa dari 24 siswa.  
b. Siklus II  
Setelah siklus I selesai dilaksanakan, 
peneliti mengadakan perbaikan-perbaikan 
pada proses pembelajaran menggunakan 
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sehingga didapat hasil evaluasi pada siklus II 
sebagai berikut. Nilai rata-rata post-test kelas 
pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 
dari nilai post-test siklus I sebesar 63,13 
menjadi 72,71. Hasil siklus II menunjukkan 
bahwa jumlah siswa yang mencapai KKM 
sebanyak 16 siswa dari 24 siswa.  
c. Siklus III 
Dari hasil evaluasi siklus III peneliti 
bersama guru pendamping melakukan 
perbaikan-perbaikan agar tercapainya kriteria 
ketuntasan minimal belajar siswa yang telah 
ditetapkan. Sehingga indikator keberhasilan 
pada siklus III ini hasil belajar dapat tercapai. 
Nilai rata-rata kelas pada siklus III mengalami 
peningkatan yaitu dari nilai post-test siklus II 
sebesar 72,71 menjadi 79,79. Siswa yang 
mencapai kriteria ketuntasan atau mencapai ≥ 
75 ada sebanyak 21 siswa dari 24 siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atas, hasil 
belajar mata diklat servis sistem kopling 
meningkat pada setiap siklus. Hasil rata-rata 
nilai pre-test dan post-test pada siklus I adalah 
sebesar 41,46 dan 63,13, nilai rata-rata post-
test kelas pada siklus II mengalami 
peningkatan yaitu dari nilai post-test siklus I 
sebesar 63,13 menjadi 72,71, dan nilai rata-
rata pada siklus III mengalami peningkatan 
menjadi 79,79. Dapat diinterpretasikan bahwa 
penggunaan metode demontrasi dengan media 
animasi terlihat meningkat dan tidak 
mengalami penurunan sehingga metode ini 
efektif jika digunakan pada pembelajaran 
servis sistem kopling dan pelajaran lainya 
untuk meningkatkan hasil belajar.  
Menurut Catharina Tri Anni (2006:84), 
hasil belajar merupakan perubahan perilaku 
yang diperoleh melalui pendidikan setelah 
mengalami aktivitas belajar. Tidak semua 
perubahan tingkah laku dapat dikategorikan 
sebagai suatu hasil belajar. Ada beberapa 
persyaratan, sehingga suatu perolehan 
perubahan tingkah laku baru dapat diartikan 
sebagai hasil belajar. Persyaratan itu adalah 
bahwa hasil belajar itu merupakan pencapaian 
dari suatu tujuan belajar. Hasil belajar itu 
merupakan usaha dari kegiatan yang disadari, 
belajar itu sendiri merupakan proses latihan 
yang berfungsi efektif untuk jangka waktu 
tertentu dan hasil belajar itu perlu. Hasil 
belajar dapat diwujudkan melalui nilai. 
Hampir semua mata pelajaran produktif 
khususnya memperbaiki sistem kopling yang 
diajarkan di SMK Muhammadiyah 
Cangkringan, harus dilaksanakan dengan cara 
praktek secara langsung ke benda kerja untuk 
tujuan memberikan ketrampilan sebagai 
penerapan teori yang telah diajarkan 
sebelumnya. Dalam pelaksanaannya sangat 
banyak faktor pendukung yang akan ikut 
menentukan tingkat keberhasilan peserta 
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didik. Faktor - faktor pendukung tersebut 
antara lain berupa ketersediaan sarana dan 
prasarana praktek, lingkungan yang 
mendukung dan lain-lain. Semua itu bertujuan 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Semakin baik ketersediaan sarana dan prasana 
di sekolah, maka semakin baik pula prestasi 
belajarnya.  
Menurut Slameto (2010:54), secara umum 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
adalah faktor siswa dan faktor guru. Faktor 
kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya 
terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti 
dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar 
siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 
lingkungan. Di samping faktor kemampuan 
yang dimiliki siswa, juga ada faktor yang lain 
seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, 
sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial 
ekonomi, faktor fisik dan psikis. Faktor kedua 
yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 
guru. Menurut Glaser dalam Nana Sudjana 
(2010:39), ada empat hal yang harus dikuasai 
guru, yakni; (a) menguasai bahan pelajaran, 
(b) kemampuan mendiagnosis tingkah laku 
siswa, (c) kemampuan melaksanakan proses 
pengajaran, dan (d) kemampuan mengukur 
hasil belajar siswa. 
Melalui metode demonstrasi dan media 
animasi merangsang siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir, 
bersikap dan bertindak dalam suatu proses 
belajar. Siswa diharapkan dapat menentukan 
tujuan belajarnya, memahami materi 
pembelajaran secara tuntas, menemukan 
permasalahan dan menerapkannya untuk 
memecahkan masalah secara mandiri. Metode 
demonstrasi dengan media animasi 
menyebabkan perubahan perhatian, perasaan 
senang dan aktivitas belajar siswa yang tinggi 
terhadap proses belajar mengajar, sehingga 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
dapat meningkatkan prestasi belajar. Guru 
menjelaskan materi servis sistem kopling 
secara rinci dan mendemosntrasikan materi 
servis sistem kopling tersebut dengan 
menggunakan media animasi. Siswa tertarik 
dengan media yang digunakan, sehingga 
kegiatan belajar berjalan dengan baik. Dengan 
demikian penggunaan metode demonstrasi 
dengan media animasi dapat meningkatakan 
prestasi belajar servis sistem kopling.  
C. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan di kelas XII 
TKR SMK Muhammadiyah Cangkringan 
Sleman dapat disimpulkan bahwa. 
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1. Penerapan metode demonstrasi 
dengan media animasi pada  mata 
pelajaran servis sistem kopling siswa 
kelas XII SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Sleman, dapat 
meningkatkan keaktifan belajar 
siswa. 
2. Penerapan metode demonstrasi 
dengan media animasi pada  mata 
pelajaran servis sistem kopling siswa 
kelas XII SMK Muhammadiyah 
Cangkringan Sleman meningkatkan 
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